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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

dengan rahmat, tuntunan, dan perlindungan-Nya, kami dapat menyelesaikan karya 

tulis Program Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) berupa ide dan 

gagasan kami dalam menemukenali berbagai solusi atas permasalahan yang ada di 

masyarakat.

Melalui  PKM-GT  inilah,  kami  menuangkan  potensi  kami  selaku 

mahasiswa dalam menanggapi secara cerdas permasalahan dalam pembangunan 

pertanian yang pada saat ini sedang terjadi. Bidang pertanian menjadi bidang yang 

menarik perhatian kami untuk dijadikan acuan dalam penulisan karya  tulis  ini. 

Dalam hal ini, kami menyepakati bahwa pertanian merupakan sektor yang penting 

dalam pembangunan bangsa dan sumberdaya manusia pertanian merupakan faktor 

penting  dalam  pembangunan  pertanian  Indonesia.  Untuk  itu,  kami  ingin 

menemukenali secara lebih dalam mengenai permasalahan sumberdaya manusia 

pertanian Indonesia yaitu menurunnya minat generasi muda dalam mempelajari 

bidang pertanian. Melalui tulisan ini kami ingin mengembangkan pemikiran dan 

gagasan kritis untuk mencarikan solusi atas permasalahan tersebut dalam rangka 

tanggung jawab dan pengabdian kami sebagai generasi  muda untuk membantu 

pencapaian  revitalisasi  pertanian  yang  pada  akhirnya  dapat  mensejahterakan 

petani dan pemerataan kesejahteraan rakyat Indonesia secara keseluruhan.

Akhir  kata,  kami  mengucapkan terima  kasih kepada  semua pihak  yang 

secara langsung maupun tidak langsung memberikan motivasi kepada kami dalam 

menyelesaikan karya tulis ini.  Kami menyadari  bahwa tak ada gading yang tak 

retak.  Namun,  kami  berharap  agar  berbagai  solusi  positif  dari  hasil  penulisan 

gagasan tertulis ini dapat merupakan sumbangsih yang bermanfaat bagi seluruh 

stakeholder bidang pertanian guna mewujudkan kejayaan, persatuan, dan kesatuan 

bangsa.

           Bogor, 5 April 2009

       Tim Penulis
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RINGKASAN

Ray Sembara et.al. Analisis Penurunan Minat terhadap Bidang Studi Pertanian dengan 
Konsep Kewirausahaan Berbasis Agribisnis sebagai Alternatif Solusi

Dibawah bimbingan: Yeka Hendra Fatika, SP 

Pertanian  merupakan  salah  satu  sektor  ekonomi  yang   memiliki  peran 
strategis  dalam  perekonomian  Indonesia.  Sektor  pertanian  berperan  dalam 
perekonomian nasional Indonesia melalui pembentukan Produk Domestik Bruto 
(PDB),  perolehan  devisa,  penyediaan  pangan  dan  bahan  baku  industri, 
pengentasan  kemiskinan,  penciptaan  kesempatan  kerja,  dan  peningkatan 
pendapatan masyarakat. Salah satu masalah utama dalam pembangunan pertanian 
dan  perlu  segera  dicarikan  solusinya  adalah  masalah  sumber  daya  manusia 
pertanian. Pada lima tahun terakhir terjadi penurunan pendaftar pada bidang studi 
pertanian  di  beberapa  perguruan  tinggi  di  Indonesia  (www.depdiknas.go.id) 
Padahal,  pendidikan di bidang pertanian merupakan hal yang urgen bagi suatu 
negara manapun yang berbasis pertanian termasuk Indonesia.  Tujuan penulisan 
gagasan tertulis ini antara lain, (1) Menganalisis penyebab penurunan minat pada 
bidang  studi  pertanian  di  beberapa  perguruan  tinggi  di  Indonesia.  (2) 
Menganalisis  dampak  dari  penurunan  minat  pada  bidang  studi  pertanian.  (3) 
Menganalisis  alternatif  solusi  yang  dapat  digunakan  untuk  mengatasi 
permasalahan penurunan minat pada bidang studi pertanian. 

Alvian  2008 telah  melakukan penelitian  tentang permasalahan struktural 
petani dan peran pemerintah dalam pembangunan pertanian. Dari hasil penelitian 
diketahui  permasalahan  pada  sumber  daya  petani,  permasalahan  yang  terjadi 
yaitu, dominasi petani tua dengan tingkat pendidikan yang sebagian besar hanya 
merupakan  lulusan  sekolah  dasar  yang  mempengaruhi  introduksi  teknologi 
pertanian baru.

Metode yang digunakan dalam tulisan ini  adalah menggunakan metode 
telaah pustaka. Permasalahan dikaji berdasakan informasi dan data yang diperoleh 
dari berbagai sumber dan literatur yang merupakan hasil penelusuran informasi 
kekinian  dari  internet,  bahan  pustaka,  orasi  ilmiah,  pendapat  para  pakar,  dan 
pidato-pidato pakar yang terkait dengan permasalahan penurunan minat terhadap 
bidang studi pertanian. Sekitar 27,8 persen petani Indonesia tidak menyelesaikan 
pendidikan SD atau tidak sekolah sama sekali dan 49,2 persennya hanya sampai 
pada  tamat  SD.  Sementara  untuk  pendidikan  yang  lebih  tinggi,  tingkat  SLTP 
hanya sekitar 17 persen dan 6 persen untuk SLTA ke atas. Sehingga mayoritas 
petani  Indonesia  sebesar  77  persen  maksimum  hanya  sampai  pada  tamat  SD 
(Jiaravanon, 2007). 

Kondisi tersebut di atas diperburuk dengan adanya penurunan minat calon 
mahasiswa terhadap bidang studi pertanian. Penurunan minat pada bidang studi 
pertanian dapat diketahui dari jumlah pendaftar pada bidang ilmu pertanian dari 
tahun  ke  tahun.  Analisis  tulisan  ini  menyimpulkan  bahwa yang  menyebabkan 
penurunan minat terhadap bidang studi pertanian adalah karena, masyarakat tidak 
mengenal  pertanian  (sistem  agribisnis),  adanya  perspektif  negatif  masyarakat 
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terhadap  pertanian,  dan  strategi  perguruan  tinggi  dalam  menjaring  calon 
mahasiswa. 

Adapun  dampak  dari  penurunan  minat  terhadap  bidang  ilmu  pertanian 
diantaranya  adalah  hilangnya   regenerasi  pengelola  pertanian  di  masa  depan, 
keterbatasan  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas  dan tenaga  ahli  di  bidang 
pertanian,  ketergantungan  pertanian  pada  pihak-pihak  asing,  dan krisis  pangan 
Indonesia. 

Sedangkan  solusi  yang  bisa  dilakukan  adalah  perlu  adanya  sinergitas 
langkah  penyelesaian  antara  semua  stakeholder  bidang  pertanian.  Semua 
stakeholder  tersebut  meski  berupaya  menanamkan jiwa kewirausahaan berbasis 
agribisnis.  Kewirausahaan  berbasis  agribisnis  adalah  menanamkan  jiwa  bisnis 
dalam  memandang  pertanian.  Pertanian  dengan  produk-produknya  diartikan 
sebagai  bisnis  sehingga  pertanian  dianggap  penting.  Dengan  demikian, 
kewirausahaan berbasis agribisnis dapat menjadi alternatif solusi penurunan minat 
terhadap bidang studi pertanian.

Kata kunci : penurunan minat  pada studi  pertanian,  kewirausahaan berbasis  
agribisnis, dan stakeholder pertanian.
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